
7	
	

 

PRIMER: Journal of Primary Education Research 
Volume 3, Number 1, Tahun 2025, pp. 7-13 

https://journal.unu-jogja.ac.id/pgsd  
ISSN (e) 3046-9570 

 

	
Pembelajaran	 Matematika	 pada	 Faktor	 Persekutuan	 Terbesar	
dan	Kelipatan	Persekutuan	Terkecil	di	Sekolah	Dasar	

Anita Andriani1, Ibnu Imam Al Ayyubi2, Nurhikmah3, Eko Prayetno4, Anis 
Khan5 

 
1,2	Sekolah	Tinggi	Agama	Islam	Darul	Falah,	Indonesia	
3	Universitas	Islam	Negeri	Alauddin	Makassar,	Indonesia	
4	Maulana	Malik	Ibrahim	State	Islamic	University,	Indonesia	
5	Government	Degree	College,	Mingora	Swat,	Pakistan	

	
	

ARTICLE	 INFO	
Article	history:	
Received	Januari	12,	2025	
Revised	Mei	10,	2025	
Accepted	Juni	24,	2025	
Available	online	Juni	30	,	
2025	

	
Kata	Kunci:	
Pembelajaran	Matematika,	
Faktor	Persekutuan	
Terbesar,	Kelipatan	
Persekutuan	Terkecil,	
Korelasi	Spearman. 

	
Keywords:	
Mathematics	Learning,	
Greatest	Common	Factor,	
Least	Common	Multiple,	
Spearman	Correlation		

	
Copyright	©	
Universitas	Nahdlatul	
Ulama	 Yogyakarta.	
All	rights	reserved.	
	
	

A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembelajaran matematika pada konsep Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) terhadap kemampuan siswa di 
SDN Pasir Banteng, Kabupaten Bandung Barat. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa SDN Pasir 
Banteng, dengan sampel sebanyak 40 siswa kelas lima. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan penelitian eksplanatori dan desain penelitian kausal-korelasional. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan simple random sampling, 
dan instrumen penelitian meliputi angket dan tes yang telah divalidasi serta diuji reliabilitasnya. Uji 
validitas dan reliabilitas dilakukan dengan membandingkan Cronbach’s Alpha dengan Cronbach’s 
Alpha jika Item Dihapus, menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dan 0,003 (p < 0,05). Hal ini juga didukung oleh analisis Normal Q-Q Plot, 
di mana titik-titik data tidak terkelompok di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu, analisis statistik 
non-parametrik menggunakan korelasi Spearman dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan 
pembelajaran FPB terhadap kemampuan siswa dalam memahami KPK. Nilai Koefisien Korelasi sebesar 
0,470 menunjukkan hubungan sedang antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran FPB memiliki korelasi signifikan dengan pemahaman siswa terhadap 
KPK, sehingga menekankan pentingnya guru untuk mengintegrasikan kedua konsep ini secara efektif 
dalam proses pembelajaran. 
 
A B S T R A C T 
This study aims to analyze the impact of mathematics learning on the concepts of the Greatest 
Common Divisor (GCD) and the Least Common Multiple (LCM) on students' abilities at SDN Pasir 
Banteng, West Bandung Regency. The population consisted of all students at SDN Pasir Banteng, with 
a sample of 40 fifth-grade students. The research employed a quantitative method with an explanatory 
research approach and a causal-correlational study design. The sampling technique used was 
probability sampling with simple random sampling, and the instruments included questionnaires and 
tests that had been validated and tested for reliability. Validity and reliability tests were conducted by 
comparing Cronbach’s Alpha with Cronbach’s Alpha if Item Deleted, using SPSS version 26. The 
normality test using the Kolmogorov-Smirnov method indicated that the data were not normally 
distributed, with significance values of 0.000 and 0.003 (p < 0.05). This was also supported by the 
analysis of the Normal Q-Q Plot, where the data points were not clustered around the diagonal line. 
Consequently, a non-parametric statistical analysis using Spearman’s correlation was conducted. The 
results showed a significance value of 0.002 (p < 0.05), indicating a significant impact of GCD learning 
on students' abilities to understand LCM. The Correlation Coefficient value of 0.470 demonstrated a 
moderate relationship between the two variables. Therefore, it can be concluded that GCD learning 
has a significant correlation with students' understanding of LCM, emphasizing the need for teachers 
to integrate these two concepts effectively in the learning process. 

 
1. PENDAHULUAN	

Matematika	adalah	salah	satu	mata	pelajaran	yang	paling	penting	dalam	pendidikan	Indonesia.	Siswa	yang	
memiliki	pemahaman	yang	kuat	tentang	konsep	matematika	sejak	dini	akan	sangat	bermanfaat	saat	menghadapi	
tantangan	pembelajaran	di	jenjang	pendidikan	yang	lebih	tinggi		(Al	Ayyubi	et	al.,	2018;	Al	Ayyubi,	Bukhori,	et	al.,	
2024;	Al	Ayyubi,	Hayati,	Azizah,	et	al.,	2024;	Al	Ayyubi,	Hayati,	Muhaemin,	et	al.,	2024;	Al	Ayyubi,	Rohaendi,	et	al.,	
2024).	Faktor	Persekutuan	Terbesar	(FPB)	dan	Kelipatan	Persekutuan	Terkecil	(KPK)	adalah	konsep	matematika	
dasar	yang	sering	diajarkan	di	sekolah	dasar.	Siswa	sering	menganggap	konsep	ini	sulit	dipahami,	terutama	ketika	
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mereka	menghubungkan	kedua	konsep	tersebut.	Dalam era pendidikan yang terus berkembang, pemahaman konsep 
matematika dasar menjadi semakin penting bagi siswa di tingkat sekolah dasar. Salah satu konsep yang sering menjadi 
tantangan bagi siswa adalah Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Meskipun 
kedua konsep ini merupakan fondasi penting dalam pembelajaran matematika, banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengaitkan dan memahami hubungan antara FPB dan KPK (Fitria et al., 2024). Hal ini menjadi isu terkini yang 
perlu mendapatkan perhatian lebih dalam konteks pendidikan matematika. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
pemahaman yang mendalam tentang FPB dan KPK tidak hanya berpengaruh pada kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir logis dan 
analitis (Anwar, 2024). Siswa yang mampu mengidentifikasi dan menghubungkan kedua konsep ini cenderung lebih siap 
menghadapi tantangan matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, meskipun banyak 
penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat celah dalam pemahaman konseptual siswa mengenai bagaimana kedua 
konsep ini saling berhubungan(Prayetno & Munirul, 2024). 

Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menyelidiki pengaruh pemahaman 
FPB terhadap kemampuan siswa dalam memahami KPK secara lebih holistik. Dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan metode analisis yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik 
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya 
mampu menghitung FPB dan KPK, tetapi juga memahami aplikasi dan relevansi konsep-konsep tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari (Anwar, 2024). Dalam konteks pendidikan matematika, pemahaman konsep dasar seperti Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) menjadi sangat krusial bagi siswa di tingkat 
sekolah dasar. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji pembelajaran FPB dan KPK, sebagian besar fokus 
pada aspek prosedural, yaitu bagaimana siswa menghitung dan menyelesaikan soal-soal terkait (Chabibah et al., 2019). 
Penelitian-penelitian ini sering kali mengabaikan pemahaman konseptual yang lebih dalam mengenai hubungan antara 
kedua konsep tersebut, yang merupakan kunci untuk membangun kemampuan berpikir logis dan analisis siswa (Asmara 
& Khotimah, 2024). 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini berupaya untuk menggali lebih dalam hubungan 
antara FPB dan KPK dengan pendekatan yang lebih holistik. Penelitian ini tidak hanya menilai kemampuan siswa dalam 
menghitung FPB dan KPK, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana pemahaman FPB dapat mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam memahami KPK. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengaruh pemahaman konseptual 
terhadap kemampuan siswa, yang merupakan aspek yang sering kali terabaikan dalam studi-studi sebelumnya 
(Prayetno, Ibnu, et al., 2024). Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory 
research, yang memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas 
(pemahaman FPB) dan variabel terikat (kemampuan memahami KPK) secara lebih sistematis. Dengan melibatkan 
sampel yang representatif dari siswa di SDN Pasir Banteng, penelitian ini bertujuan untuk memberikan data yang lebih 
akurat dan relevan mengenai bagaimana pemahaman FPB dapat berkontribusi pada kemampuan siswa dalam 
memahami KPK. Dengan pendekatan yang berbeda ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi 
pendidik dan pengembang kurikulum dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif (Hairunisa 
& Abdurahman, 2024). Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pemahaman yang 
mendasari kemampuan siswa dalam matematika, sehingga dapat membantu siswa mengatasi kesulitan yang sering 
mereka hadapi dan membangun fondasi yang kuat untuk pembelajaran matematika di masa depan (Prayetno, Mubaraq, 
et al., 2024). 

Pendidikan matematika di sekolah dasar sangat penting untuk membangun pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika yang lebih kompleks. Salah satu tantangan yang dihadapi siswa adalah memahami Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek 
prosedural dan teknik penyelesaian soal, tanpa cukup memperhatikan pemahaman konseptual (Abdul Manaf, 2022). 
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana pemahaman FPB dapat mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam memahami KPK secara holistic (Waruwu, 2024). Penelitian ini menawarkan kebaharuan dengan fokus pada 
proses pemahaman yang menghubungkan FPB dan KPK, menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan explanatory 
research. Tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh pemahaman FPB terhadap kemampuan siswa dalam 
memahami KPK, berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada penghitungan(Widyatma & 
Ramadhani, 2024). Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam merancang 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekurangan 
dalam literatur, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap FPB dan 
KPK, serta keterampilan berpikir logis yang diperlukan untuk tantangan matematika di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi (Somantri, 2022). 

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh pemahaman Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) terhadap kemampuan siswa dalam memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 
(Yuliana, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kedua konsep tersebut secara holistik, 
serta memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 
bagi siswa. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pemahaman konseptual yang mendasari hubungan antara 
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FPB dan KPK, bukan hanya pada teknik penyelesaian soal (Prayetno, Zahro, et al., 2024). Memahami hubungan antara 
FPB dan KPK bukanlah sekadar soal bisa mengerjakan soal hitung-hitungan. Konsep ini merupakan fondasi penting 
dalam membangun kemampuan berpikir logis dan sistematis siswa. Dengan mengidentifikasi faktor dan kelipatan, siswa 
diajak untuk menganalisis, membandingkan, dan mencari pola. Keterampilan ini sangat krusial dalam memecahkan 
masalah matematika yang lebih kompleks, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji pembelajaran FPB dan KPK, masih terdapat celah pemahaman 
mengenai bagaimana siswa menghubungkan kedua konsep ini secara mendalam. Penelitian yang ada seringkali lebih 
fokus pada aspek prosedural, yaitu bagaimana siswa menghitung FPB dan KPK. Namun, pemahaman konseptual, 
terutama dalam mengaitkan FPB dan KPK dalam berbagai konteks, masih menjadi tantangan tersendiri. Akibatnya, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah ini dengan menyelidiki pengaruh pemahaman FPB terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami KPK secara lebih holistik. Dengan menggali lebih dalam hubungan antara FPB dan KPK, 
diharapkan dapat ditemukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana siswa menghubungkan kedua konsep ini akan memungkinkan guru	untuk	merancang	kegiatan	
pembelajaran	yang	lebih	relevan	dan	menarik,	sehingga	siswa	dapat	membangun	pemahaman	yang	bermakna	dan	
mengatasi	kesulitan	yang	seringkali	mereka	hadapi 

 
2. METODE	

Penelitian	ini	menggunakan	metode	penelitian	kuantitatif	dengan	pendekatan	explanatory	research.	Adapun	
tujuan	dari	penelitian	 ini	untuk	mendeskripsikan	hubungan	 serta	pengaruh	antara	variabel	bebas	dan	varibel	
terikat	 yakni	 pembelajaran	 matematika	 pada	 kajian	 faktor	 Persekutuan	 terbesar	 dan	 kelipatan	 Persekutuan	
terkecil,	 sehingga	studi	yang	digunakan	adalah	studi	kausal-korelasional.	Studi	kausal-korelasional	merupakan	
suatu	metode	yang	digunakan	untuk	melihat	hubungan	ataupun	pengaruh	antara	variabel	bebas	dan	variabel	
terikat	 yang	 dalam	 hal	 ini	 disebut	 juga	 variabel	 x	 dan	 variabel	 y	 tanpa	 adanya	 manipulasi	 secara	 langsung.	
Penelitian	ini	dilaksanakan	di	SDN	Pasir	Banteng	Kabupaten	Bandung	Barat	dengan	populasi	seluruh	siswa	di	SDN	
Pasir	Banteng	dan	sampel	sebanyak	40	siswa	pada	kelas	V.	

Teknik	 pengambilan	 sampel	 yang	 digunakan	 menggunakan	 probability	 sampling	 dengan	 teknik	 simple	
random	 sampling,	 sedangkan	 instrumen	 yang	digunakan	berupa	 angket	 dan	 tes	 yang	 telah	diuji	 validitas	 dan	
reliabilitasnya.	Uji	 validitas	dan	 reliabilitas	menggunakan	perbandingan	antara	nilai	 Cronbach’s	Alpha	dengan	
Cronbach’s	Alpha	if	Item	Deleted	berbantuan	SPSS	versi	26.	Kemudian	pengujian	persyaratan	analisis	data	yang	
digunakan	 terdiri	 dari	 uji	 normalitas	menggunakan	Kolmogorov-Smirnnov	dan	uji	 linearitas	 dengan	hipotesis	
yang	 digunakan	 yakni	 uji	 korelasi	 dan	 regresi	 linear	 sederhana	 berbantuan	 SPSS	 versi	 26.	 Apabila	 data	
berdistribusi	normal	maka	teknik	analisis	data	dilanjutkan	dengan	pengujian	korelasi	Pearson	dan	dilanjutkan	
dengan	uji	analisis	regresi	untuk	memprediksi	variabel	 terikat	berdasarkan	variabel	bebasnya.	Namun	apabila	
data	 tidak	 berdistribusi	 normal	maka	 dilanjutkan	 dengan	 uji	 korelasi	 Spearman	 tanpa	melakukan	 uji	 analisis	
regresi.		

	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam hal ini peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov dalam hal melakukan uji normalitas 
 

Tabel	1.	Output	Uji	Normalitas	Data	
 Statistic Sig. 

Nilai FPB .293 .000 
KPK .176 .003 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas nilai signifikansi untuk pembelajaran matematika yang mempelajari FPB 

dan KPK adalah 0,000 dan 0,003. Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai signifikan < 0.05 maka berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.  
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Gambar 1. Normal Q-Q Plot of FPB and KPK 

 
Pada diagram Normal Q-Q Plot of FPB dan KPK terlihat data atau titik-titik pada diagram menyebar tidak 

disekitar garis diagonal atau sebagian berjauhan pada dari garis diagonal, maka data tersebut dapat dikatakan tidak 
berdistribusi normal. Sehingga selanjutnya dilakukan uji statistik non parametrik menggunakan uji korelasi Spearman 
tanpa melakukan atau melihat persamaan regresi. 
 

Tabel 2. Correlations 
	 	 	 FPB	 KPK	

Spearman’s	
rho	

FPB	 Correlation	Coefficient	 1.000	 .470**	
Sig.	(2-tailed)	 	 .002	

KPK	 Correlation	Coefficient	 .817**	 1.000	
Sig.	(2-tailed)	 .002	 	

 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, nilai signifikansi antara pembelajaran matematika pada kajian FPB dan 

KPK sebesar 0.002. Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai signifikan < 0.05 maka berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada faktor Persekutuan terbesar mempengaruhi terhadap 
kemampuan siswa di dalam mempelajari kelipatan Persekutuan terkecil. Sedangkan nilai dari Correlation Coefficient 
adalah 0.470 yang termasuk dalam kategori hubungan moderat. Dari tampilan Correlations juga terlihat variable X dan 
Y terdapat semiotik ** sehingga dapat disimpulkan antara kedua variable tersebut berkorelasi secara signifikan.	
	
Pembahasan	

Berdasarkan	hasil	dari	pengujian	statistik	terlihat	bahwa	data	yang	diperoleh	tidak	berdistribusi	normal,	
seperti	yang	ditunjukkan	oleh	uji	normalitas	Kolmogorov-Smirnov,	yang	menghasilkan	nilai	signifikansi	lebih	kecil	
dari	0,05,	yaitu	0,000	dan	0,003	untuk	pembelajaran	matematika	pada	FPB	dan	KPK.	Oleh	karena	itu,	H0	ditolak,	
dan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	data	 tidak	memenuhi	 asumsi	 distribusi	 normal.	 Kesimpulan	 ini	 diperkuat	 oleh	
analisis	Normal	Q-Q	Plot,	yang	menunjukkan	bahwa	titik-titik	data	tidak	tersebar	merata	di	sekitar	garis	diagonal,	
sehingga	 menegaskan	 bahwa	 data	 tidak	 berdistribusi	 normal.	 Akibatnya,	 penelitian	 ini	 dilanjutkan	 dengan	
menggunakan	uji	statistik	non-parametrik,	yaitu	uji	korelasi	Spearman.	Penerapan	uji	Spearman	menunjukkan	
adanya	hubungan	sedang	yang	signifikan	antara	pembelajaran	Faktor	Persekutuan	Terbesar	(FPB)	dan	Kelipatan	
Persekutuan	Terkecil	(KPK)	dengan	kemampuan	siswa	dalam	memahami	kedua	konsep	tersebut.	Nilai	signifikansi	
sebesar	0,002	mengindikasikan	bahwa	hubungan	antara	kedua	variabel	ini	cukup	relevan	untuk	dipertimbangkan	
dalam	pengembangan	pembelajaran	matematika	di	sekolah	dasar.	

Menurut	 Arikunto	 (Tamphu	 et	 al.,	 2024),	 hubungan	 antara	 dua	 variabel	 dalam	 pembelajaran	 dapat	
menunjukkan	 koneksi	 yang	 signifikan	 jika	 nilai	 signifikansi	 yang	 diperoleh	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	pembelajaran	tentang	FPB	dapat	memengaruhi	pemahaman	siswa	terhadap	konsep	KPK,	
dengan	hubungan	sedang	seperti	yang	ditemukan	dalam	penelitian	ini.	Dalam	hal	ini,	pembelajaran	FPB	yang	lebih	
baik	 dapat	meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 KPK,	 yang	 sejalan	 dengan	 teori	 bahwa	 konsep-konsep	
matematika	saling	terhubung	dan	saling	mendukung	dalam	pembelajaran.	

Hiebert	dan	Grouws	(Nurhikmah,	2024)	berpendapat	bahwa	pemahaman	matematika	yang	mendalam	
melibatkan	 keterkaitan	 konsep-konsep	 yang	 saling	 mendukung.	 Dalam	 konteks	 pembelajaran	 FPB	 dan	 KPK,	
keduanya	merupakan	konsep	dasar	dalam	teori	bilangan	yang	saling	berhubungan.	Pemahaman	yang	kuat	tentang	
FPB,	yang	melibatkan	 identifikasi	 faktor-faktor	pembagi	suatu	bilangan,	dapat	memperkuat	pemahaman	siswa	
tentang	KPK,	yang	melibatkan	pencarian	kelipatan	bersama	dari	beberapa	bilangan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
kedua	konsep	ini	 tidak	dapat	dipisahkan	dan	harus	diajarkan	secara	terpadu	agar	siswa	dapat	memahami	dan	
mengaplikasikannya	secara	efektif.	Lebih	lanjut,	Piaget	(Monalisa	et	al.,	2019)	menyatakan	bahwa	perkembangan	
kognitif	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 matematika	 melibatkan	 tahapan-tahapan	 pengembangan	 kemampuan	
berpikir	logis,	di	mana	mereka	mulai	memahami	hubungan	antar-konsep	matematika.	Dalam	hal	ini,	pembelajaran	
FPB	 dan	 KPK	 menunjukkan	 bagaimana	 siswa	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 logis	 untuk	 memahami	
hubungan	 antara	 bilangan.	 Pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 FPB	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
mengembangkan	 keterampilan	 dalam	 menemukan	 KPK,	 karena	 kedua	 konsep	 ini	 saling	 bergantung	 dalam	
menyelesaikan	 masalah	 matematika.	 Dengan	 kata	 lain,	 hubungan	 antara	 FPB	 dan	 KPK	 dapat	 meningkatkan	
kemampuan	berpikir	logis	siswa	dalam	pemecahan	masalah.	Oleh	karena	itu,	berdasarkan	pandangan	para	ahli	
tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pembelajaran	 tentang	 FPB	 dan	 KPK	 saling	 memengaruhi	 peningkatan	
kemampuan	siswa	dalam	memahami	konsep	Kelipatan	Persekutuan	Terkecil.	Hubungan	ini	penting	karena	kedua	
konsep	ini	tidak	berdiri	sendiri,	tetapi	saling	melengkapi	dalam	memperkaya	pemahaman	matematika	siswa.	

Materi	 pembelajaran	 tentang	 FPB	 (Faktor	 Persekutuan	 Terbesar)	 dan	 KPK	 (Kelipatan	 Persekutuan	
Terkecil)	memiliki	keterkaitan	erat	dalam	membantu	siswa	memahami	konsep-konsep	dasar	matematika	yang	
sangat	penting.	Pembelajaran	 tentang	FPB	dan	KPK	saling	memengaruhi	kemampuan	siswa	dalam	memahami	
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konsep	Kelipatan	Persekutuan	Terkecil,	karena	kedua	konsep	ini	secara	langsung	berkaitan	dengan	pembagian	
dan	perkalian	bilangan.	FPB	adalah	bilangan	terbesar	yang	dapat	membagi	dua	atau	lebih	bilangan	secara	tepat,	
sedangkan	KPK	adalah	bilangan	terkecil	yang	dapat	dibagi	oleh	dua	atau	lebih	bilangan	tanpa	sisa.	Kedua	konsep	
ini	menggunakan	operasi	pembagian	dan	perkalian,	yang	berarti	bahwa	pemahaman	yang	kuat	tentang	FPB	akan	
membantu	siswa	dalam	memahami	KPK.	Sebaliknya,	pemahaman	tentang	KPK	akan	memperkuat	pemahaman	
siswa	tentang	FPB.	Sebagai	contoh,	dalam	proses	mencari	KPK	dari	dua	bilangan,	siswa	akan	mempelajari	tentang	
pembagian	faktor-faktor	dari	bilangan	tersebut.	Konsep	FPB	juga	akan	dipahami	melalui	pembagian	faktor-faktor	
yang	sama,	memungkinkan	siswa	untuk	menghubungkan	kedua	konsep	ini	dalam	konteks	yang	lebih	luas,	seperti	
pada	faktorisasi	prima	dan	penggunaan	algoritma	Euclid	untuk	mencari	FPB	(Hidayah	et	al.,	2020).	

Pembelajaran	terpadu	FPB	dan	KPK	dapat	memberikan	pemahaman	yang	lebih	baik	bagi	siswa.	Ketika	
siswa	mempelajari	cara	menemukan	FPB,	mereka	akan	terbiasa	dengan	teknik	seperti	pembagian	berulang,	yang	
juga	 dapat	 diterapkan	 dalam	 pembelajaran	 KPK	 untuk	menemukan	 bilangan	 terkecil	 yang	 dapat	 dibagi	 oleh	
bilangan	 lainnya	 tanpa	 sisa	 (Mudasir	 Samsudin,	Yahya	Hairun,	2023).	 Selain	 itu,	 pengajaran	kedua	konsep	 ini	
secara	bersamaan	dapat	meningkatkan	kemampuan	berpikir	 logis	dan	analitis	siswa.	Siswa	akan	dilatih	untuk	
memecahkan	masalah	dengan	mengidentifikasi	pola	pada	bilangan	dan	menggunakan	strategi	yang	tepat	untuk	
menemukan	 solusi.	 Hal	 ini	 juga	 mendukung	 pengembangan	 keterampilan	 matematika	 umum,	 termasuk	
kemampuan	mereka	dalam	menyelesaikan	masalah	yang	melibatkan	bilangan	bulat,	perkalian,	dan	pembagian	
(Widadiyah	&	Khujaimah,	2020).	Strategi	pembelajaran	terpadu	untuk	memaksimalkan	keterkaitan	antara	FPB	
dan	 KPK	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 siswa	 meliputi:	 1)	 Pemecahan	 Masalah	 Kontekstual,	 guru	 dapat	
memberikan	 masalah	 kontekstual	 yang	 mengharuskan	 siswa	 menggunakan	 FPB	 dan	 KPK	 secara	 bersamaan,	
misalnya	dalam	perhitungan	waktu	yang	melibatkan	perbandingan	frekuensi	kejadian	atau	dalam	masalah	yang	
melibatkan	pembagian	dan	perkalian	bilangan.	2)	Pendekatan	Visual	dan	Manipulatif,	menggunakan	alat	bantu	
visual	seperti	diagram	Venn	atau	pembagian	faktor	untuk	membantu	siswa	memahami	hubungan	antara	FPB	dan	
KPK	dengan	lebih	jelas.	3)	Diskusi	Kelompok,	siswa	bekerja	dalam	kelompok	untuk	menyelesaikan	masalah	terkait	
FPB	dan	KPK,	memungkinkan	mereka	belajar	dari	teman	sebaya	dan	memperdalam	pemahaman	melalui	diskusi	
dan	kolaborasi	(Syavira	&	Novtiar,	2021).	Dengan	mengaitkan	pembelajaran	FPB	dan	KPK	secara	kontekstual	dan	
praktis,	siswa	akan	lebih	mudah	memahami	dan	mengaplikasikan	konsep-konsep	ini	dalam	kehidupan	sehari-hari	
sekaligus	mengembangkan	keterampilan	matematika	mereka	secara	komprehensif.	

Konsep	 FPB	 dan	 KPK	 saling	 berhubungan	 dalam	 pembelajaran	 matematika	 karena	 keduanya	
menggunakan	prinsip	dasar	pembagian	dan	perkalian	(Yunitasari	&	Hardini,	2021).	FPB	digunakan	untuk	mencari	
kesamaan	terbesar	antara	bilangan,	sedangkan	KPK	digunakan	untuk	mencari	pola	terkecil	dari	kelipatan	bilangan	
(Reiska	Primanisa	&	Rocmah,	2024).	Pernyataan	ini	menekankan	bahwa	pemahaman	FPB	dan	KPK	tidak	hanya	
membantu	siswa	dalam	operasi	bilangan,	tetapi	juga	dalam	menyelesaikan	berbagai	masalah	matematika.	Dalam	
sebuah	studi	oleh	(Oktaviana	et	al.,	2024),	disebutkan	bahwa	pembelajaran	FPB	dan	KPK	dapat	meningkatkan	
kemampuan	 berpikir	 logis	 siswa	 karena	 melibatkan	 analisis	 pola,	 hubungan	 antara	 bilangan,	 dan	 strategi	
pemecahan	masalah	yang	 sistematis.	Hal	 ini	 relevan	untuk	menyoroti	 pentingnya	pembelajaran	FPB	dan	KPK	
dalam	mengembangkan	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	siswa.	Menurut	(Masliah	et	al.,	2023),	pembelajaran	
FPB	 dan	 KPK	 sebaiknya	 dilakukan	 secara	 kontekstual	 dengan	 memberikan	 contoh-contoh	 kehidupan	 nyata.	
Pendekatan	 ini	membantu	 siswa	memahami	 pentingnya	 konsep-konsep	 tersebut	 dan	meningkatkan	motivasi	
mereka	 untuk	 belajar.	 Pernyataan	 ini	 menguatkan	 pentingnya	 pendekatan	 pengajaran	 kontekstual	 dalam	
pembelajaran	FPB	dan	KPK.	
Koefisien	korelasi	sebesar	0,470	dalam	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	hubungan	antara	kedua	variabel	ini	
dikategorikan	sebagai	sedang.	Artinya,	meskipun	hubungan	antara	pembelajaran	FPB	dan	KPK	dengan	
kemampuan	siswa	dalam	mempelajari	KPK	tidak	terlalu	kuat,	hubungan	tersebut	tetap	memiliki	pengaruh	yang	
signifikan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	FPB	berperan	dalam	
mendukung	pemahaman	mereka	terhadap	KPK.	Hasil	korelasi	yang	menunjukkan	simbol	semiotik	untuk	kedua	
variabel	X	dan	Y	semakin	menegaskan	adanya	hubungan	signifikan	di	antara	keduanya,	mengindikasikan	bahwa	
kedua	konsep	matematika	ini	saling	terhubung	dan	saling	memengaruhi	dalam	pembelajaran	matematika	di	
tingkat	sekolah	dasar.	
	
4. SIMPULAN	

Pada	hasil	penelitian	yang	dilakukan,	dapat	disimpulkan	bahwa	pengajaran	matematika	terkait	Faktor	
Persekutuan	 Terbesar	 (FPB)	 dan	 Kelipatan	 Persekutuan	 Terkecil	 (KPK)	 di	 sekolah	 dasar	 memiliki	 dampak	
signifikan	terhadap	kemampuan	siswa	dalam	memahami	kedua	konsep	tersebut.	Meskipun	data	yang	diperoleh	
tidak	 berdistribusi	 normal,	 uji	 korelasi	 Spearman	 berhasil	 mengidentifikasi	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	
pemahaman	FPB	dan	KPK	dengan	kemampuan	siswa	dalam	memahami	materi	KPK.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	
pemahaman	 konsep	 FPB	 dapat	 memengaruhi	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 konsep	 KPK,	 meskipun	 hubungan	
tersebut	bersifat	sedang.	Distribusi	data	yang	tidak	normal	menyoroti	pentingnya	penggunaan	uji	statistik	non-
parametrik,	seperti	korelasi	Spearman,	untuk	memperoleh	hasil	yang	lebih	valid	dalam	kondisi	di	mana	data	tidak	
memenuhi	asumsi	normalitas.	Hal	ini	menjadi	pelajaran	penting	bagi	penelitian	serupa,	di	mana	pemilihan	metode	
statistik	yang	tepat	dapat	memengaruhi	kesimpulan	yang	diambil.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	menekankan	
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pentingnya	menggunakan	uji	statistik	yang	sesuai	dengan	karakteristik	data.	
Implikasi	 dari	 temuan	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 memperkuat	 pemahaman	 FPB	 dalam	 pengajaran	

matematika	di	sekolah	dasar,	karena	pemahaman	yang	kuat	terhadap	FPB	dapat	mendukung	pemahaman	siswa	
terhadap	 KPK.	 Oleh	 karena	 itu,	 pengajaran	 kedua	 konsep	 ini	 sebaiknya	 dilakukan	 secara	 terintegrasi	 dengan	
menekankan	hubungan	antara	FPB	dan	KPK	dalam	pelajaran	matematika.	Guru	perlu	merancang	pembelajaran	
yang	memungkinkan	 siswa	mengenali	 keterkaitan	 antara	 kedua	 konsep	 ini	 untuk	meningkatkan	 kemampuan	
mereka	 dalam	 memecahkan	 masalah	 yang	 melibatkan	 FPB	 dan	 KPK.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 memiliki	
implikasi	 terhadap	 kebijakan	 kurikulum	 di	 tingkat	 sekolah	 dasar.	 Kurikulum	matematika	 dapat	 ditingkatkan	
dengan	memasukkan	 lebih	banyak	konten	yang	menghubungkan	FPB	dan	KPK	dalam	konteks	yang	 lebih	 luas.	
Pendekatan	pengajaran	yang	lebih	komprehensif	terhadap	kedua	konsep	ini	diharapkan	dapat	membantu	siswa	
lebih	memahami	dasar-dasar	operasi	matematika,	sehingga	meningkatkan	kinerja	mereka	dalam	matematika.	

Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	berkontribusi	pada	pengembangan	metode	pengajaran	matematika	di	
sekolah	dasar.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	pengajaran	FPB	dan	KPK	yang	efektif	tidak	hanya	berfokus	pada	
pemahaman	masing-masing	konsep	secara	terpisah,	tetapi	juga	pada	bagaimana	keduanya	saling	berhubungan.	
Dengan	 mengintegrasikan	 kedua	 konsep	 ini	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 diharapkan	 siswa	 dapat	 mencapai	
pemahaman	yang	lebih	mendalam	dan	mampu	menerapkan	konsep-konsep	tersebut	dalam	berbagai	situasi	
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